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Judulartikel:          
· Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Nilai Anatomi Pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
· The Correlation Between Learning Motivation And Anatomy Grade Of The First Year Students In Faculty Of Medicine Universitas Riau
Abstrak, Bahasa Indonesia, urutansesuai IMRAD, jumlah kata 150-250 kata
Anatomi merupakan ilmu yang mempelajari struktur tubuh manusia. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan anatomi adalah motivasi belajar. Motivasi mempengaruhi strategi belajar dan keberhasilan akademik. Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya jenis kelamin, dan fase atau tahapan pendidikan pada mahasiswa. Mahasiswa tahun pertama telah mengalami perubahan fase atau tahapan pendidikan sehingga penting untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa tahun pertama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar terhadap nilai anatomi pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan rancangan cross sectional pada 122 mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode total sampling pada bulan Februari 2018. Penelitian ini menggunakan Chi Square (p=0,218). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa  tidak terdapat hubungan antara motivasi belajar terhadap nilai anatomi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah motivasi belajar bukan faktor yang menentukan pencapaian nilai anatomi pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau. 
Kata kunci:3-6 kata kunci, pisahkandengankoma
· Kata kunci : motivasi belajar, nilai anatomi, mahasiswa tahun pertama
Abstract, bahasa Inggris, urutansesuai IMRAD, jumlah kata 150-250 kata
Anatomy is the study of the structure of the human body. One of the factors that influence the success of learning anatomy is motivation. Motivation affects learning strategies and academic success. Learning motivation is influenced by several factors including gender, and phase or stage of education. First year students have experienced a phase change or an educational phase so it is important for them. This research aims to determine the correlation between learning motivation and anatomy grade ​​of first year students of Faculty of Medicine Universitas Riau . This study is an analytic research using cross sectional method with 122 first year students of Faculty of Medicine Universitas Riau as the participants. The method of sampling is using total sampling method done on February 2018. This research  uses Chi Square (p=0,218). The results showed that there was no correlation between learning motivation and anatomy grade. The conclusion is that learning motivation is not a factor that determines the achievement of a good anatomy grade of first year students of Faculty of Medicine Universitas Riau.
Keywords: 3-6 kata kunci, pisahkandengankoma
· Keywords : learning motivation, anatomy grade, first year students.
PENDAHULUAN
Anatomi merupakan ilmu yang mempelajari struktur tubuh manusia.1 Anatomi adalah ilmu dasar kedokteran dan merupakan pilar dalam pendidikan kedokteran.2 Anatomi bermanfaat dalam mengembangkan ketrampilan psikomotor, menegaskan konsep variabilitas biologis, memperlihatkan perubahan-perubahan patologis yang umum serta mengenalkan terminologi medis kepada mahasiswa di fakultas kedokteran.3
Metode pengajaran anatomi di institusi pendidikan dokter yang menerapkan sistem Problem-based learning (PBL) dilakukan secara terintegrasi. Anatomi  diberikan bersama-sama dengan ilmu dasar lain (integrasi horisontal) maupun dengan ilmu  klinis (integrasi vertikal).3 Metode pengajaran anatomi secara terintegrasi memberikan keuntungan bagi mahasiswa dalam penerapan praktek klinis.4 Namun demikian tetap masih ditemui beberapa permasalahan pembelajaran anatomi di antaranya subjek yang harus dipelajari secara detail tidak relevan dengan praktek klinik, pengurangan tujuan instruksional anatomi, pengurangan waktu pembelajaran anatomi serta penurunan jumlah dan kualitas pengajar anatomi di fakultas kedokteran.3,5  Materi yang kompleks serta kurikulum anatomi yang luas menyebabkan anatomi menjadi pelajaran yang sulit dipahami mahasiswa.6
Berdasarkan data KJF Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Riau terdapat perbedaan nilai serta tingkat kelulusan mahasiswa angkatan 2014 dan 2015 di tahun pertama yaitu 36% untuk mahasiswa 2014 dan 80% mahasiswa 2015. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada institusi yang sama dengan tenaga pengajar, metode, dan kurikulum yang sama terdapat perbedaan tingkat kelulusan. Hal ini menjadi gambaran bahwa terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap keberhasilan anatomi seperti persepsi mahasiswa dalam belajar, pendekatan belajar yang diadopsi mahasiswa, pengaruh pengalaman belajar sebelumnya, media, dan motivasi.7,8,9
Menurut penelitian Yulianti A pada Institute Pertanian Bogor disebutkan bahwa motivasi belajar dapat meningkatkan prestasi akademik. Motivasi mempengaruhi strategi belajar dan keberhasilan akademik.10,11 Motivasi berperan dalam menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan. Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar.12 Motivasi belajar berbeda pada setiap orang sehingga penting untuk mengetahui motivasi apa yang mendasari perilaku belajar individu.

Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya usia, jenis kelamin, dukungan keluarga, dan fase atau tahapan pendidikan.13 Motivasi belajar berkaitan dengan psikologis individu.12 Salah satu yang berpengaruh adalah perubahan sosial serta lingkungan yang terjadi.14  Perubahan yang termasuk di dalamnya adalah  perubahan dari sekolah menengah atas menjadi mahasiswa  tahun pertama. Mahasiswa tahun pertama membutuhkan banyak penyesuaian diri karena telah terjadi perubahan sosial, peran, dan perilaku seperti mulai menjalankan kewajiban dan tanggung jawab secara mandiri, mampu merencanakan dan mencapai hasil belajar yang diinginkan.14,15

Berdasarkan penelitian Uwe et al. pada tiga Universitas di Jerman tidak ditemukan adanya perbedaan motivasi belajar mahasiswa tahun pertama dan mahasiswa tahun ke empat.16 Sedangkan menurut penelitian Widya et al. di Fakultas Kedokteran Universitas Gajah mada didapatkan data bahwa amotivation (kehilangan motivasi) mahasiswa tahun pertama lebih rendah dibandingkan mahasiswa tahun ketiga dan mahasiswa profesi kedokteran.17   
Penelitian tentang motivasi belajar dalam dunia pendidikan telah banyak diteliti namun penelitian mengenai motivasi belajar dalam pendidikan kedokteran dan penelitian yang fokus terhadap pelajaran anatomi  masih terbatas.3,13 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan motivasi belajar terhadap nilai anatomi pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau.
METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional dengan rancangan potong lintang untuk mengetahui hubungan  motivasi terhadap nilai anatomi pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Riau pada Februari 2018.

Penelitian ini menggunakan instrumen Science motivation questionnaire II (SMQII) yang dikembangkan oleh Glynn and Cols serta diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia serta dimodifikasi oleh peneliti. Science motivation questionnaire II (SMQII) terbagi menjadi lima komponen motivasi yaitu motivasi intrinsik, efikasi diri, determinasi diri, motivasi terhadap karir, motivasi terhadap nilai, dan ditambahkan komponen motivasi terhadap fasilitas dan media pembelajaran.

Proses pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan kuesioner Science motivation questionnaire II (SMQII) pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau yang diisi langsung oleh responden setelah diberi penjelasan tentang cara dan tujuan pengisian kuesioner.


Data nilai anatomi diperoleh dari akumulasi nilai praktikum anatomi mahasiswa selama satu semester di KJF Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Nilai yang dikumpulkan adalah nilai anatomi blok 1 proses belajar dan humaniora, blok 2 sistem saraf dan lokomotor, dan blok 3 sistem sirkulasi dan respirasi.

Setelah dilakukan pengumpulan data, kemudia dilakukan pengolahan data melalui proses editing, coding, dan tabulasi.
HASIL
 Nilai anatomi mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
Dari 122 mahasiswa, sebanyak 19 mahasiswa (15,6%) mendapatkan nilai anatomi tinggi, sebanyak 87 mahasiswa (71,3%) mendapatkan nilai anatomi sedang, dan 16 mahasiswa (13,1%) mendapatkan nilai anatomi rendah.

Motivasi belajar mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
Dari 122 mahasiswa, sebanyak 19 mahasiswa (15,6%) memiliki motivasi belajar tinggi, sebanyak 88 mahasiswa (72,1%) memiliki motivasi belajar sedang, dan 15 mahasiswa (12,3%) memiliki motivasi belajar rendah.
Hubungan  motivasi belajar terhadap nilai anatomi pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
Hasil analisis pada tabel 1.3 memperlihatkan dari 19 mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi diperoleh 2 mahasiswa (10.5%) mendapat nilai anatomi tinggi, 14 mahasiswa (16.1%) memperoleh nilai anatomi sedang, dan 3 mahasiswa (18,8%) memperoleh nilai anatomi rendah. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar sedang sebanyak 88 mahasiswa diperoleh 13 mahasiswa (68.4%) memperoleh nilai anatomi tinggi, 66 mahasiswa (75.9%) memperoleh nilai anatomi sedang, dan 9 mahasiswa (56.3%) memperoleh nilai anatomi rendah. Sedangkan 15 mahasiswa dengan motivasi belajar rendah diperoleh 4 mahasiswa (21.1%) memperoleh nilai anatomi tinggi, 7 mahasiswa (8 %) memperoleh nilai anatomi sedang, dan 4 mahasiswa (25%) memperoleh nilai anatomi rendah. Berdasarkan uji statistik tidak ditemukan hubungan antara motivasi belajar terhadap nilai anatomi (p=0,218).
DISKUSI
Nilai anatomi mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
Nilai anatomi mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau tersebar dari kategori tinggi, sedang, dan rendah. Keberagaman nilai anatomi dapat terjadi karena dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sendiri. Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah kesehatan, intelegensi atau bakat, minat, motivasi, dan cara belajar.18 Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seperti keluarga, institusi pendidikan, masyarakat, sarana belajar, dan lingkungan sekitar.18 Sehingga jika salah satu dari faktor tersebut kurang mendukung dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar yang diperoleh.

Nilai anatomi banyak tersebar pada kategori sedang. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa tahun pertama masih mengalami proses transisi dan penyesuaian diri terhadap materi dan sistem belajar anatomi di fakultas kedokteran. Menurut Claire, mahasiswa tahun pertama hanya mempelajari anatomi dengan pendekatan belajar yang superficial.19 Hal ini menandakan bahwa mahasiswa tahun pertama belum mempelajari anatomi secara mendalam. Kurangnya pemahaman mengenai pentingnya materi anatomi juga disebutkan menjadi salah satu faktor kesulitan mahasiswa dalam belajar anatomi.19
Motivasi belajar mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
Motivasi belajar mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau tersebar dari kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hal tersebut dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar diantaranya jenis kelamin, usia, etnis, status sosial ekonomi, latar belakang pendidikan, tahapan pendidikan, dukungan keluarga, dan lingkungan.13 Selain itu motivasi belajar juga dipengaruhi oleh hasrat untuk belajar, minat, cita-cita,  harapan, serta adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar.18 Sehingga jika mahasiswa tahun pertama memiliki faktor-faktor tersebut maka motivasi belajarnya tinggi. Namun, jika faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar tidak ada maka motivasi belajarnya rendah.

Motivasi belajar mahasiswa banyak tersebar pada kategori sedang. Hal ini menandakan bahwa motivasi belajar mahasiswa tahun pertama berada pada kategori cukup baik. Mahasiswa tahun pertama bersemangat dan antusias terhadap materi anatomi karena anatomi merupakan materi yang baru ditemui di fakultas kedokteran.  Mahasiswa tahun pertama memiliki hasrat belajar yang baik namun diiringi pula oleh berbagai kesulitan belajar yang telah mahasiswa temui.15
Hubungan  motivasi belajar terhadap nilai anatomi pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
Hasil penelitian setelah dilakukan analisis bivariat menggunakan Chi Square, menunjukkan tidak adanya hubungan antara motivasi belajar terhadap nilai anatomi (p=0,218). Hal ini dapat terjadi karena dari data motivasi belajar dan nilai anatomi yang diperoleh terdapat 3 orang dengan motivasi belajar tinggi yang memperoleh nilai anatomi rendah dan 14 orang dengan motivasi tinggi memperoleh nilai anatomi sedang, jumlah tersebut merupakan 89% dari seluruh mahasiswa yang bermotivasi tinggi yang tidak memperoleh nilai anatomi yang tinggi, sedangkan pada kelompok motivasi rendah diperoleh 4 orang yang termotivasi rendah, namun memperoleh nilai yang tinggi.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Ade dan Radinal yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar.20,21 Melihat perbedaan hasil tersebut maka peneliti menganggap perlu dilakukan wawancara mendalam. Wawancara mendalam dilakukan untuk mencari faktor lain yang mempengaruhi nilai anatomi dan motivasi belajar, seperti kondisi kesehatan, proses transisi sistem ujian, minat terhadap pembelajaran anatomi,dan faktor lainnya. 

Pada tabel 1.3 didapatkan 3 orang mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi namun nilai anatominya rendah dan 4 orang mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah namun nilai anatominya tinggi. 

Hasil ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 13 dan 14 Februari 2018 didapatkan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi motivasi dan  nilai anatomi. Ketiga mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi karena alasan yang berbeda diantaranya ada yang termotivasi karena ingin membanggakan orangtua dan keluarga, besarnya tanggungan uang kuliah tunggal tiap semester, dan mempertahankan prestasi yang pernah didapat. Bahkan terdapat mahasiswa yang motivasi belajarnya tinggi karena memiliki pengalaman tidak menyenangkan ketika sekolah dan ingin membuktikan keberhasilannya di fakultas kedokteran, serta terdapat mahasiswa yang memang memiliki sifat ambisius dan selalu termotivasi terhadap semua hal yang dilakukan. 

Mahasiswa  menyatakan rasa antusias terhadap  materi anatomi karena anatomi merupakan pelajaran yang menarik dan sangat berkaitan dengan pekerjaan dan karir yang dimiliki, namun memiliki kendala ketika ujian praktikum diadakan. Kesulitan yang dihadapi adalah  perubahan sistem ujian praktikum dari sekolah menengah atas ke fakultas kedokteran yang dianggap sangat berbeda, serta penggunaan terminologi latin dalam anatomi. Salah satu mahasiswa menyebutkan pernah sakit ketika ujian anatomi diadakan. Ketiga mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan nilai anatomi rendah memiliki indeks prestasi di bawah 3,00. 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap 4 orang mahasiswa  yang memiliki motivasi belajar rendah namun nilai anatominya tinggi juga didapatkan faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar dan nilai anatomi. Ke-empat orang mahasiswa menyebutkan bahwa motivasi belajarnya rendah karena berbagai alasan diantaranya materi anatomi yang terlalu luas dan tidak memiliki target ketika belajar. Bahkan terdapat mahasiswa yang motivasi belajarnya rendah karena beranggapan bahwa belajar anatomi hanya menjalankan kewajiban saja. Hal yang memotivasi untuk belajar adalah dukungan orangtua, keluarga, teman, dan sumber-sumber bacaan yang dapat memotivasi. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar rendah dan nilai anatomi tinggi memiliki indeks prestasi di atas 3,00. 

Berdasarkan wawancara tersebut disimpulkan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi nilai anatomi selain motivasi belajar diantaranya dukungan orangtua, keluarga, teman serta sumber-sumber bacaan yang dapat memotivasi. Faktor transisi sistem ujian, kesulitan dalam penggunaan bahasa latin pada anatomi, dan intelegensi juga berpengaruh terhadap pencapaian nilai anatomi.
Menurut Radinal faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya bakat, minat, kecerdasan, kemampuan kognitif, dan lingkungan.21  Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi hasil penelitian ini. Selain faktor tersebut terdapat lagi faktor  yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian ini antara lain kondisi fisik (kesehatan) pada saat pengambilan data nilai anatomi, instrumen penelitian, dan prosedur pengambilan data.

Kondisi fisik atau kesehatan dapat berubah sewaktu-waktu. Kesehatan jasmani pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar. Seseorang yang sehat jasmani dan rohani akan berbeda hasil belajarnya dibandingkan seseorang yang dalam keadaan tidak sehat.18,21,22
Instrumen penelitian ini sudah dilakukan uji normalitas dengan hasil kedua instrumen menunjukkan data yang diperoleh berdistribusi normal, hal ini berarti instrumen pada penelitian ini baik, karena mampu menghasilkan diskriminatif data. Namun pada instrumen ini tidak menggunakan pertanyaan unfavorable, hal ini diperlukan untuk menilai konsistensi kuesioner. Pengisian kuesioner yang tidak sungguh-sungguh  oleh responden dapat menyebabkan hasil penelitian tidak sesuai dengan hipotesis.

Konsistensi dan kesungguhan pengisian data kuesioner oleh responden telah peneliti upayakan melalui prosedur pengambilan data dengan melakukan terlebih dahulu penjelasan kepada responden bahwa penelitian ini penting dan bermanfaat untuk kepentingan bersama, peneliti juga telah mencoba memotivasi responden untuk mengisi kuesioner dengan sebenarnya. 

Penelitian ini memiliki kesamaan hasil dengan penelitian Yuni (2012) di Fakultas Kedokteran Universitas Riau yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara motivasi belajar dengan prestasi belajar.22
Keterbatasan penelitian ini adalah antara lain instrumen penelitian tidak memuat pertanyaan unfavorable untuk menilai konsistensi dan kesungguhan responden. Hal tersebut merupakan faktor yang tidak dapat dikendalikan.


SIMPULAN
1. Nilai anatomi mahasiswa tahun pertama paling banyak tersebar pada kategori sedang (71.3%), tinggi (15.6%), dan rendah (13.1%)
2. Mahasiswa tahun pertama yang memiliki motivasi belajar sedang (72.1%) lebih banyak dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki  motivasi belajar tinggi (15,6%) dan motivasi belajar rendah (12.3%).
3. Tidak ditemukan hubungan antara motivasi belajar terhadap nilai anatomi (p=0,218).
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TABEL
Tabel 1.1 Nilai anatomi mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
	No
	Kategori
	Parameter 
	n (orang)
	%

	1
	Tinggi
	x > 69
	19
	15.6

	2
	Sedang
	52- 69
	87
	71.3

	3
	Rendah
	x < 52
	16
	13.1

	
	Jumlah
	
	122
	100


Tabel 1.2 Motivasi belajar mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
	No
	Kategori
	Parameter
	n (orang)
	%

	1
	Tinggi
	x > 103
	19
	15.6

	2
	Sedang
	73 – 103
	88
	72.1

	3
	Rendah
	x < 73
	15
	12.3

	
	Jumlah
	
	122
	100


Tabel 1.3 Hubungan  motivasi belajar terhadap nilai anatomi pada mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau
	Nilai anatomi
	Tinggi
	Sedang 
	Rendah
	Jumlah
	Pvalue

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	Motivasi belajar

	Tinggi
	2
	10,5
	14
	16,1
	3
	18,8
	19
	0,218

	Sedang
	13
	68,4
	66
	75,9
	9
	56,3
	88
	

	Rendah
	4
	21,1
	7
	8,0
	4
	25,0
	15
	

	Jumlah
	19
	100
	87
	100
	16
	100
	122
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